BAB IV

PERANCANGAN ALAT

4.1 Gambar Perancangan Alat
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Gambar 8. Flow Chart Dinamika Proses
(Anonim, 2015)
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4.2 Spesifikasi Alat

Dinamika Proses (Aliran Fluida) dengan spesifikasi laboratorium standar
sebagai berikut:

Dimensi : 1000 x 600 x 1800 (p x I x t) mm

Bak air 1440 x 330 x 310 mm, stainless steel thk 1,2 mm

Output napple : Dia%in

Over flow :Dia % in

Gate valve : Dia %2 in

Pipe fitting : Dia %2 in or equivalent Dia %2 in (PVC)

Water pump > in/out Dia %2 in, dengan Q = 10 s/d 31 Itr/min (Shimizu)
Switch : on-off (water pump)

Level gauge : Plastic

Frame work : mild steel plate (roda caster 4 in)

Warna : Hino green (limite sample)



4.3 Cara Kerja

Isi bak penampung dengan air

Nyalakan pompa air untuk mengalirkan air menuju tangki feeding.

Buka valve output pada tangki feeding untuk mengalirkan air pada

tangki A

Buka valve output pada tangki A untuk mengalirkan air ke tangki C
untuk dikembalikan lagi pada bak penampung. untuk orde satu self

regulation tutup valve pengganggu menuju tangki B.

Atur aliran input pada tangki A dengan mengatur bukaan valve pada
bawah tangki feeding hingga mencapai ketinggian level air pada

tangki A konstan pada 3 cm.

Setelah ketinggian level air pada tangki A konstan pada 3cm. Buka

valve pengganggu pada bagian bawah tangki feeding dengan

Catat ketinggian level air pada tangki A setiap satu menit hingga

diperoleh ketinggian level air yang konstan.

Ulangi percobaan yang sama untuk variable bukaan valve 2/, dan

bukaan valve 3/,,
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